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Abstrak: Sistem informasi manajemen toko sembako merupakan solusi digital yang dapat
membantu pemilik usaha dalam mengelola operasional toko secara efektif. Pada penelitian
ini dikembangkan TUKO, sebuah sistem informasi manajemen toko sembako berbasis web
yang dirancang untuk toko AZ Mart. Sistem ini dibangun menggunakan framework Laravel
yang berfungsi untuk mengelola data produk, stok, pelanggan, dan transaksi penjualan.
Metode pengembangan yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD),
karena mampu mempercepat proses pembuatan sistem melalui tahapan perancangan dan
evaluasi yang fleksibel. Fitur utama sistem mencakup manajemen data produk, transaksi
penjualan, pencatatan pelanggan, serta pembuatan laporan penjualan secara otomatis.
Berdasarkan hasil pengujian Black Box dan User Acceptance Testing (UAT), sistem berjalan
dengan baik sesuai kebutuhan pengguna serta mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pengelolaan data toko sembako.

Kata kunci: Sistem Informasi, Laravel, Toko Sembako, Rapid Application Development
(RAD), Website.

Abstract: The grocery store management information system is a digital solution designed
to assist business owners in efficiently managing store operations. This study developed
TUKO, a web-based grocery store management information system designed for AZ Mart.
The system was built using the Laravel framework, which manages product, stock,
customer, and sales ftransaction data. The development process applied the Rapid
Application Development (RAD) method to accelerate system creation through flexible
design and evaluation stages. The main features include product management, sales
transactions, customer records, and automated sales reports. Based on Black Box and User
Acceptance Testing (UAT) results, the system performed well according to user needs and
successfully improved efficiency and accuracy in grocery store data management.

Keywords: Information System, Laravel, Grocery Store, Rapid Application Development
(RAD), Website.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong berbagai bidang
usaha untuk beradaptasi dengan sistem digital, termasuk pada sektor perdagangan
kebutuhan pokok atau toko sembako [1]. Proses transaksi yang semula dilakukan secara
manual kini mulai beralih ke sistem berbasis web agar kegiatan pengelolaan data penjualan,

pembelian, dan stok barang dapat dilakukan secara cepat, akurat, dan efisien [2].
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AZ Mart merupakan salah satu toko sembako yang beroperasi di wilayah
Pangkalpinang. Dalam kegiatan operasionalnya, toko ini masih menghadapi beberapa
kendala, seperti pencatatan transaksi yang belum terintegrasi dengan baik, keterlambatan
pembaruan data stok, serta kurangnya efisiensi dalam pembuatan laporan penjualan. Kondisi
tersebut dapat menghambat proses pelayanan kepada pelanggan serta mengurangi
efektivitas pengelolaan toko.

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, dikembangkan website manajemen
toko sembako berbasis Laravel yang berfungsi untuk membantu proses administrasi,
transaksi penjualan, pengelolaan stok barang, dan pembuatan laporan secara otomatis [3].
Sistem ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan, sehingga
dapat dioperasikan oleh admin maupun pemilik toko tanpa kesulitan berarti.

Melalui penerapan sistem informasi ini, kegiatan operasional di AZ Mart diharapkan
dapat berjalan lebih terorganisir, mengurangi kesalahan pencatatan, serta meningkatkan
efisiensi dalam proses manajemen toko sehari-hari [4]. Sistem informasi manajemen memiliki
peran penting dalam membantu pengambilan keputusan yang efektif dan efisien yang
menyatakan bahwa sistem informasi manajemen membantu manajer mengambil keputusan
yang efektif dan efisien [5]

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini mengikuti tahapan yang (Lihat
Gambar 1). Tahapan metode penelitian tersebut meliputi pengumpulan data, analisis
kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan, serta pengujian. Alur penelitian ini disusun
untuk memberikan struktur kerja yang sistematis sehingga setiap tahap dapat saling

mendukung dalam menghasilkan sistem informasi yang sesuai kebutuhan.
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Gambar 1. Metode Penelitian
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Tahapan penelitian diawali dengan pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara dengan pemilik serta karyawan AZ Mart untuk mengidentifikasi kebutuhan
fungsional dan nonfungsional sistem. Hasil pengumpulan data kemudian dianalisis untuk
menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Tahap selanjutnya adalah
perancangan sistem, mencakup penyusunan alur proses, perancangan basis data, serta
rancangan antarmuka pengguna. Setelah rancangan disetujui, tahap pengembangan
dilakukan dengan menerapkan teknologi yang telah ditentukan. Tahap terakhir adalah
pengujian menggunakan User Acceptance Testing (UAT) untuk memastikan sistem sesuai
kebutuhan pengguna sebelum diimplementasikan.

(Lihat Gambar 2) yang menggambarkan tahapan Rapid Application Development
(RAD) sebagai metode pengembangan sistem. RAD dipilih karena memiliki proses yang
cepat dan fleksibel, serta memungkinkan keterlibatan pengguna secara langsung melalui
iterasi berkelanjutan [6]. Framework Laravel digunakan sebagai teknologi utama karena
mengadopsi arsitektur MVC yang mendukung modularitas kode, memiliki fitur keamanan

yang baik, dan sesuai untuk pengembangan aplikasi web modern [7].

Desain * )
& Pengembangan Implementasi H
Sistem

Gambar 2. Tahapan RAD
Pendekatan RAD menekankan keterlibatan pengguna secara aktif pada setiap tahapan

pengembangan agar sistem yang dibangun benar-benar sesuai dengan kebutuhan
operasional toko dan dapat diimplementasikan dalam waktu yang relatif singkat [8]. Metode
ini terbukti efektif dalam pengembangan sistem informasi karena memiliki sifat iteratif dan
fleksibel, sehingga perubahan kebutuhan pengguna dapat segera diakomodasi tanpa
mengubah struktur sistem secara keseluruhan [9]. Pendekatan metodologis dalam
pengembangan sistem informasi juga mencakup analisis kebutuhan, pengembangan, dan

pemeliharaan untuk menjamin efektivitas sistem [10]

Tahapan tersebut meliputi:

1. Planning, yaitu proses perencanaan kebutuhan yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara dengan pemilik serta staf AZ Mart untuk mengidentifikasi kebutuhan
fungsional dan nonfungsional.

2. Design Workshop, meliputi pembuatan prototype, pengujian, serta penyempurnaan
desain secara iteratif bersama pengguna agar rancangan sistem benar-benar sesuai
dengan kebutuhan operasional toko.

3. Construction, yaitu pembangunan sistem berdasarkan rancangan yang telah disetujui,

menggunakan framework Laravel dan basis data MySQL sebagai fondasi utama.
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4. Cutover, yaitu tahap implementasi dan pengujian User Acceptance Testing (UAT) untuk
memastikan seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan siap digunakan
dalam lingkungan operasional sebenarnya.

Penyajian tahapan RAD pada diagram penelitian bertujuan memperlihatkan hubungan
yang jelas antara alur penelitian dan proses pengembangan sistem, sehingga pembaca dapat
memahami bagaimana metode RAD diterapkan secara langsung dalam penelitian ini.

Tahapan penelitian ini dimulai dari perencanaan kebutuhan, yang dilakukan melalui
observasi langsung dan wawancara dengan pemilik serta karyawan AZ Mart. Tujuan tahap ini
adalah mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem, seperti pengelolaan
data barang, transaksi penjualan, stok, serta laporan penjualan. Data hasil pengumpulan
kebutuhan digunakan sebagai dasar untuk menyusun rancangan sistem yang mencakup
arsitektur data, alur proses bisnis, serta antarmuka pengguna. Tahapan ini sejalan dengan
prinsip awal RAD yang menekankan interaksi intensif antara pengembang dan pengguna
agar hasil sistem relevan dengan kondisi nyata di lapangan [11].

Tahap berikutnya adalah desain sistem, yang meliputi penyusunan alur Kerja,
perancangan basis data, serta desain antarmuka berbasis web. Desain dibuat menggunakan
pendekatan prototyping untuk mempercepat proses validasi kebutuhan pengguna.
Rancangan yang telah disetujui menjadi acuan pada tahap pengembangan sistem, di mana
implementasi dilakukan menggunakan framework Laravel sebagai teknologi utama karena
kemampuannya dalam manajemen kode dan integrasi basis data MySQL yang efisien.
Tahap implementasi dan pengujian dilakukan setelah sistem berhasil dikembangkan.
Pengujian dilakukan menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT) untuk
memastikan seluruh fitur telah berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, admin
dan kepala toko berperan sebagai evaluator utama yang memberikan umpan balik terhadap
fungsi dan tampilan sistem. UAT dipilih karena sesuai dengan prinsip RAD yang
menempatkan pengguna sebagai faktor utama dalam menentukan keberhasilan sistem.
Hasil akhir dari penerapan metode ini adalah website manajemen toko sembako TUKO yang
mampu mengelola data penjualan dan stok barang secara digital, cepat, serta terintegrasi.
Dengan pendekatan RAD, pengembangan sistem dapat diselesaikan dalam waktu yang
relatif singkat dengan hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga mampu

meningkatkan efisiensi operasional toko AZ Mart.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Data

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan
pemilik dan staf AZ Mart serta observasi langsung terhadap proses operasional toko.
Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bahwa pencatatan produk dan transaksi masih
dilakukan secara manual menggunakan buku catatan, sementara proses verifikasi top-up
saldo dijalankan secara terpisah dari sistem utama. Kondisi tersebut menyebabkan
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keterlambatan dalam pengolahan data, risiko kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam
pembuatan laporan penjualan.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sistem berbasis web yang akan
dikembangkan harus mampu mengelola data produk secara menyeluruh, mencakup fungsi
tambah, ubah, hapus, dan pencarian (CRUD). Selain itu, sistem perlu menyediakan fitur
manajemen pesanan yang mencakup penerimaan, pemrosesan, dan pembaruan status
transaksi secara real-time. Fitur lain yang dibutuhkan adalah pengelolaan pelanggan beserta
mekanisme deposit atau top-up saldo yang terintegrasi dengan proses verifikasi otomatis
oleh admin.

Untuk menjamin keamanan dan keandalan sistem, diperlukan autentikasi pengguna
dengan hak akses terpisah antara admin dan kepala toko. Sistem juga harus mampu
menghasilkan laporan penjualan secara otomatis dengan opsi penyaringan berdasarkan
periode waktu harian, mingguan, maupun bulanan, serta menampilkan data tersebut dalam
bentuk grafik agar memudahkan proses monitoring dan analisis penjualan.

Kebutuhan non-fungsional yang menjadi fokus mencakup aspek keamanan data
melalui penerapan autentikasi berbasis token, responsivitas tampilan dashboard, kemudahan
penggunaan bagi pengguna dengan tingkat literasi digital yang beragam, serta performa yang
stabil saat mengakses data dalam jumlah besar.

3.2. Analisis

Tahap analisis merupakan langkah penting dalam proses pengembangan sistem
karena berfungsi untuk memahami kebutuhan, permasalahan, serta tujuan yang ingin dicapai
melalui pembangunan sistem. Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap alur kerja toko,
proses bisnis yang berjalan, kebutuhan pengguna, serta kendala yang ditemui dalam sistem
manual yang digunakan sebelumnya.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui wawancara
dengan pemilik toko, observasi langsung terhadap proses transaksi, serta studi literatur
terkait pengembangan sistem informasi manajemen. Melalui proses ini, diperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kebutuhan fungsional, seperti pengelolaan produk, pencatatan
transaksi penjualan, pengelolaan stok, serta pembuatan laporan. Selain itu, juga diidentifikasi
kebutuhan non-fungsional seperti keamanan data, kemudahan penggunaan, kecepatan
akses, serta tampilan antarmuka yang responsif.

Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merancang struktur sistem dan menentukan fitur-
fitur yang perlu diimplementasikan. Dengan pemahaman kebutuhan pengguna yang jelas,
pengembangan sistem dapat dilakukan secara lebih terarah, efektif, dan mampu
menghasilkan solusi yang sesuai untuk mendukung kegiatan operasional toko sembako.

3.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem diwujudkan melalui tahapan prototyping dalam model Rapid
Application Development (RAD), menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk
mendefinisikan arsitektur serta fungsionalitas aplikasi TUKO. Fungsionalitas sistem secara

keseluruhan dimodelkan melalui Use Case Diagram, yang menggambarkan peran utama
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Actor Admin dan Kepala Toko dalam berinteraksi dengan sistem, meliputi pengelolaan data
produk, pesanan, pelanggan, deposit saldo, serta laporan penjualan.

Untuk memperjelas penerapan metode RAD dalam penelitian ini, tahapan RAD
ditampilkan secara eksplisit pada diagram metode penelitian. Pada gambar tersebut, bagian
yang termasuk proses RAD diberi kotak bergaris putus-putus untuk menunjukkan bahwa
tahapan planning, design, construction, dan cutover merupakan proses inti yang digunakan
dalam pengembangan sistem. Penandaan ini ditujukan agar pembaca dapat melihat dengan
jelas hubungan antara alur penelitian dan tahapan RAD yang diterapkan.

Selain itu, alur kerja dari proses-proses penting seperti autentikasi pengguna (login),
verifikasi deposit pelanggan, dan pembaruan status pesanan divisualisasikan menggunakan
Activity Diagram. Diagram ini menjelaskan bagaimana sistem menanggapi setiap tindakan
pengguna secara berurutan, sehingga proses bisnis toko dapat berjalan otomatis, cepat, dan
akurat. Dengan pendekatan ini, rancangan sistem mampu menggambarkan hubungan yang
jelas antara kebutuhan pengguna dan logika kerja sistem yang akan dikembangkan.

1. Use Case Diagram

‘Web Dashboard (Kepala Toko)

, Login Kepaia Toko

Monitoring Laporan Penjualan
>

Tok T
e 8 Montorng Keuntungan
T
Kelola Profi Toko

Web Dashboard (Admin)

Kelola Akun Pelanggan
o

Web Dashboard (Kasir) \
- |
LN Cek Saldo Pefanggan
; e

Input Transaksi Penjualan —>_ Cetak Struk
> a

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem TUKO

Use Case Diagram menggambarkan lingkup serta fungsionalitas utama dari sistem
informasi manajemen toko sembako berbasis web TUKO. Dalam diagram (Lihat Gambar 3)
ini terdapat dua aktor utama, yaitu Admin dan Kepala Toko. terdapat tiga aktor utama, yaitu
Admin, Kasir, dan Kepala Toko, yang masing-masing memiliki perannya dalam menjalankan
proses operasional toko. Admin bertugas mengelola data produk, pelanggan, deposit saldo,
pesanan, serta menghasilkan laporan penjualan. Admin juga berperan dalam memverifikasi
transaksi top-up saldo pelanggan agar saldo dapat digunakan untuk pembelian. Kasir
memiliki peran langsung dalam transaksi harian, meliputi login, input transaksi penjualan, cek

saldo pelanggan, serta mencetak struk sebagai bukti transaksi. Pada proses input transaksi,
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Kasir juga dapat melakukan pengecekan saldo secara otomatis untuk memastikan pelanggan
memiliki saldo yang cukup sebelum transaksi diproses. Sementara itu, Kepala Toko berperan
dalam memonitor aktivitas transaksi, meninjau laporan penjualan, serta mengevaluasi
performa toko berdasarkan data yang ditampilkan dalam dashboard monitoring.

Seluruh proses dari ketiga aktor terintegrasi dalam Dashboard Sistem TUKO yang
menyajikan informasi penting seperti data transaksi, stok barang, dan grafik penjualan
periodik. Dengan demikian, seluruh kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi pada tahap
analisis dapat terakomodasi secara menyeluruh di dalam desain sistem.

2. Activity Diagram

Pada sistem TUKO, alur kerja setiap aktor divisualisasikan melalui Activity Diagram

yang saling terhubung melalui basis data, sehingga seluruh proses dapat berjalan konsisten

dan efisien.

Kepala Toko Sistem Tukoku

Y
Login ke sistem

Gambar 4. Activity Diagram Kepala Toko
Sementara Activity Diagram Kepala Toko (Lihat Gambar 4) menunjukkan aktivitas
monitoring transaksi dan peninjauan laporan penjualan untuk mendukung pengambilan

keputusan.

Admin Sistem TUKO

Gambar 5. Activity Diagram Admin
Activity Diagram Admin (Lihat Gambar 5) menggambarkan proses mulai dari login,

pengelolaan data produk, verifikasi deposit pelanggan, hingga pemrosesan pesanan.
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Gambar 6. Activity Diagram Kasir
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Selain itu, Activity Diagram Kasir (Lihat Gambar 6) memuat alur kerja kasir dalam

melakukan login, menginput transaksi penjualan, mengecek saldo pelanggan, dan mencetak

struk, sehingga seluruh proses operasional toko dapat tersusun rapi dan sesuai prosedur.

3. ERD Diagram

® Kategori
okategori_id : int <PK»
nama_kategor : varchar

memiliki

® user

(® Pelanggan

ouser_id : int «PK»

o pelanggan_id : int «PK>»
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password : varchar
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nama : varchar
no_hp : varchar
alamat : text

ir, kepala_toko)

‘memverifika

si melayani (kasir) ~topup Imebskaian

A

bd
(® Deposit saldo

9 () Transaksi Kasir

® Produk

o deposit_id : int «PK>

otransaksi_id : int «PK»

oproduk_id : int «PK>

nama_produk : varchar
harga : double
stok : int

kategori_id : int «FK»

verifikator_id : int «FK:

pelanggan_id : int «FK»
jumiah_topup : double
tanggal : datetime
status_verifikasi : enum(pending, diterima, ditolak)
» - admin yang verifikasi

elanggan_id : int «FK»
asir_id : int «Fi»
tanggal_transaksi : datetime
total_bayar : double
my

pe
ke

i, saldo)

e

(E) Pesanan

o pesanan_id : int «PK>»

pelanggan_id : int <FK»
tanggal_pesanan : datetime
total : double

status - enum(pending, diproses, selesai, dibatalkan)

ode_pembayaran

(E) Detail Pesanan
odetail_id : int «PK»

pesanan_id : int <FK»
produk_id : int <FK»

qty : int
subtotal : double

erisi

Entity Relationship Diagram

Gambar 7. ERD Diagram
(ERD)

pada sistem TUKO (lihat

Gambar 7)

menggambarkan struktur basis data dan hubungan antar entitas utama yang digunakan

dalam proses bisnis toko sembako. ERD ini terdiri dari beberapa entitas seperti User,

Pelanggan, Produk, Kategori, Pesanan, Detail Pesanan, Deposit Saldo, dan Transaksi Kasir,

yang saling terhubung untuk mendukung seluruh fungsi operasional sistem. Entitas User

digunakan untuk menyimpan informasi akun Admin, Kasir, dan Kepala Toko. Entitas

Pelanggan menyimpan data konsumen yang dapat melakukan deposit saldo serta transaksi

kasir. Entitas Produk dan Kategori mengelola informasi barang serta klasifikasinya. Proses

transaksi direpresentasikan melalui entitas Pesanan dan Detail Pesanan yang menyimpan

data pembelian secara rinci. Selain itu, terdapat entitas Deposit Saldo yang mencatat riwayat

top-up pelanggan, serta Transaksi Kasir yang mencatat transaksi penjualan langsung,

termasuk metode pembayaran tunai atau saldo. Dengan adanya ERD ini, hubungan antar

tabel dapat terlihat jelas sehingga memudahkan proses implementasi, integrasi, serta

pemeliharaan basis data dalam sistem TUKO.

Randy Saputra, Linda Fujiyanti, Tri Agusti Farma

195




Jurnal limu Komputer KHARISMA TECH

3.4. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi manajemen toko sembako TUKO dilakukan secara
bertahap dengan mengacu pada hasil perancangan dan kebutuhan pengguna menggunakan
metode Rapid Application Development (RAD). Proses implementasi menerapkan prinsip
prototyping secara iteratif, di mana modul utama dikembangkan, diuji, dan disempurnakan
berdasarkan umpan balik dari admin dan kepala toko. Framework Laravel (PHP) digunakan
pada sisi server dengan arsitektur Model-View-Controller (MVC) untuk memisahkan logika

bisnis, tampilan, serta akses data (Lihat Gambar 8),

View (Blade Template)
] ]

Halaman Pesanan Halaman Laporan
\ —
\ L L Controller (Laravel) / /
] ( o [ ( | [ [ [ |
KasirController

]
Dashboard Kepala Toko

[m] [
Halaman Transaksi Kasir | Halaman Produk ‘ Dashboard Admin Login Page

DepositController ProductController

OrderController ReportController AuthController

Model (Eloque JORM)

£ ]
Transaction

i ]
Order

i (]
Deposit

Product

User

Gambar 8. Model-View-Controller (MVC)

Sedangkan MySQL digunakan sebagai basis data utama. Antarmuka web
dikembangkan dengan Blade template agar responsif di berbagai perangkat, dengan
pemilihan teknologi yang mempertimbangkan aspek keamanan, kemudahan pemeliharaan,
serta integrasi APl. Pengujian dilakukan secara internal melalui developer testing dan
dilanjutkan dengan User Acceptance Testing (UAT) guna memastikan sistem berfungsi
sesuai kebutuhan operasional toko.

1. Halaman Login dan Register (Admin & Kepala Toko).

Gambar 9. Halaman Login
Halaman Login (Lihat Gambar 9) berfungsi sebagai gerbang utama untuk mengakses
sistem web, baik bagi Admin maupun Kepala Toko. Tampilan antarmuka dirancang
sederhana dengan hanya menampilkan elemen penting seperti kolom username dan
password untuk mempercepat proses autentikasi. Sistem login menerapkan mekanisme
token-based authentication guna menjaga keamanan data pengguna dan mencegah akses
tidak sah. Proses autentikasi ini memastikan bahwa hanya pengguna dengan hak akses yang

valid yang dapat masuk ke dalam sistem sesuai peran masing-masing.
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2. Halaman Dashboard (Admin dan Kepala Toko)
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Gambar 10. Halaman Dashboard Admin
Halaman Dashboard merupakan pusat kendali utama dalam sistem informasi
manajemen toko sembako TUKO yang menampilkan ringkasan data operasional secara real-
time. Pada tampilan Admin (Lihat Gambar 10), dashboard menyajikan informasi utama
seperti jumlah pesanan yang masuk, pesanan selesai, pesanan dibatalkan, serta total
pelanggan terdaftar. Data tersebut membantu Admin dalam memantau aktivitas transaksi dan

memastikan kelancaran proses operasional toko.
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Gambar 11. Halaman Dashboard Kepala Toko

Sementara itu, Kepala Toko (Lihat Gambar 11) memiliki tampilan dashboard yang
berfokus pada analisis penjualan dan performa toko. Informasi yang ditampilkan mencakup
pendapatan harian, mingguan, dan bulanan, serta total produk terjual. Selain itu, terdapat
grafik interaktif yang menampilkan pendapatan per bulan dan produk terlaris untuk
memudahkan proses evaluasi. Desain antarmuka yang informatif dan responsif membantu
pengguna mengakses data penting dengan cepat sehingga mendukung efisiensi
pengawasan dan pengambilan keputusan berbasis data.

3. Halaman Manajemen Produk
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Gambar 12. Halaman Produk
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Halaman Produk (Lihat Gambar 12) memungkinkan Admin mengelola data produk
sembako seperti beras, minyak, dan gula. Fitur yang tersedia meliputi penambahan,
pengubahan, dan penghapusan produk. Setiap data produk menampilkan nama, kategori,
harga, stok, dan foto produk dalam tabel interaktif. Sistem secara otomatis memperbarui stok
setelah transaksi berlangsung, memastikan akurasi data dan efisiensi pengelolaan inventori.

4. Halaman Manajemen Pesanan dan Deposit
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Gambar 13. Halaman Pesanan
Halaman ini digunakan oleh Admin untuk mengelola aktivitas transaksi pelanggan
secara menyeluruh. Pada halaman pesanan (Lihat Gambar 13), Admin dapat memantau
setiap pesanan yang masuk, memperbarui status pesanan dari proses hingga selesai, serta
menandai pesanan yang dibatalkan. Tampilan tabel interaktif memudahkan pemantauan

riwayat transaksi dan mempercepat proses pembaruan data.

Deposit Requests

Gambar 14. Halaman Deposit
Sementara itu, halaman deposit (Lihat Gambar 14) menampilkan daftar permintaan
top-up saldo dari pelanggan beserta bukti pembayaran yang diunggah melalui aplikasi. Admin
dapat memverifikasi setiap permintaan dengan menekan tombol Approve atau Reject.
Setelah disetujui, saldo pelanggan diperbarui secara otomatis pada basis data. Proses
otomatisasi ini meningkatkan efisiensi kerja Admin sekaligus meminimalkan potensi

kesalahan pada verifikasi manual.
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5. Halaman Laporan Penjualan (Kepala Toko)

| JFTS— N

Gambar 15. Halaman Laporan
Halaman Laporan (Lihat Gambar 15) menyajikan laporan penjualan secara otomatis
berdasarkan data transaksi yang telah diverifikasi oleh Admin. Kepala Toko dapat memfilter
laporan berdasarkan periode tertentu (harian, mingguan, atau bulanan) dan melihat hasil
dalam bentuk tabel serta grafik. Fitur ekspor ke PDF atau Excel disediakan untuk
mempermudah dokumentasi dan evaluasi. Dengan sistem ini, proses analisis penjualan

menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien tanpa memerlukan pencatatan manual.

3.4. Implementasi

Tahapan implementasi dilakukan untuk memastikan sistem informasi manajemen toko
sembako TUKO berfungsi sesuai kebutuhan pengguna. Proses ini melibatkan pengujian
fungsional serta User Acceptance Testing (UAT) yang dilaksanakan secara terpisah antara

Admin dan Kepala Toko. Tujuan UAT adalah menilai sejauh mana sistem diterima dan dinilai

Average score
User Acceptance Index (%) = Mo valie = 100%

bermanfaat dalam mendukung kegiatan operasional toko secara digital.

Metode pengujian menggunakan kuesioner berbasis skala Likert (1-5) dengan delapan
indikator utama, meliputi kemudahan penggunaan, kecepatan sistem, kejelasan tampilan,
ketepatan informasi, kelengkapan fitur, dan kepuasan keseluruhan pengguna terhadap
performa sistem.

1. UAT Admin
Pengujian dilakukan kepada pengguna dengan peran Admin yang bertanggung jawab

dalam pengelolaan produk, pesanan, pelanggan, dan verifikasi deposit.

Tabel 1: Hasil Kuesioner Admin

Pertanyaan
No Nama 7 > 3 1 5 6 7 8 Total
1 a 5 5 4 3 5 4 5 4 35
Total 35

Dari total nilai maksimum 40, skor yang diperoleh adalah 35, dengan persentase

penerimaan sebesar 87,5%, yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik.” Hasil ini
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menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan Admin dalam hal kemudahan

operasional, kecepatan akses, dan ketepatan data transaksi.

2. UAT Kasir
Pengujian dilakukan kepada pengguna dengan peran Kasir, yang bertugas melakukan

input transaksi penjualan, pengecekan saldo pelanggan, dan pencetakan struk.

Tabel 2: Hasil Kuesioner Kepala Toko

Pertanyaan
No Nama Total
1 2 3 4 5 6
1 a 4 4 4 5 5 4 4 4 34
Total 34

Dari total nilai maksimum 40, skor yang diperoleh adalah 34, dengan persentase
penerimaan sebesar 85%, yang termasuk dalam kategori ‘Sangat Baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan Kasir dalam hal kemudahan

penggunaan, kecepatan proses transaksi, serta ketepatan pencatatan data penjualan.

3. UAT Kepala Toko
Pengujian berikutnya dilakukan kepada pengguna dengan peran Kepala Toko yang

bertanggung jawab dalam memantau penjualan, keuntungan, dan aktivitas Admin.

Tabel 3: Hasil Kuesioner Kepala Toko

Pertanyaan
No Nama Total
1 2 3 4 5 6 7 8
1 a 4 4 4 4 4 4 4 4 32
Total 32

Dengan skor 32 dari 40, tingkat penerimaan sistem oleh Kepala Toko juga mencapai
80,00%, dikategorikan “Sangat Baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa fitur pelaporan penjualan,

grafik analisis, serta monitoring transaksi telah berjalan optimal dan sesuai kebutuhan

pengguna.
Tabel 4: Presentase Kelayakan
Presentase Kategori
81% -100% Sangat Baik
61% -80% Baik
41% -60% Cukup Baik
21% -40% Tidak Baik
<21% Sangat Tidak Baik

Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang dilakukan terhadap tiga peran
pengguna, yaitu Admin, Kasir, dan Kepala Toko, diperoleh hasil bahwa Admin memberikan
tingkat penerimaan sebesar 87,5%, Kasir memberikan tingkat penerimaan sebesar 85,0%,

dan Kepala Toko memberikan tingkat penerimaan sebesar 80,0%. Dari ketiga nilai tersebut,
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diperoleh rata-rata tingkat penerimaan keseluruhan sebesar 84,17%, yang termasuk dalam
kategori “Sangat Baik.” Hasil ini menunjukkan bahwa sistem TUKO telah berhasil
diimplementasikan secara efektif, mampu meningkatkan efisiensi kerja pada seluruh peran
pengguna, mengurangi kesalahan dalam pencatatan manual, serta mendukung digitalisasi

proses manajemen toko sembako di AZ Mart.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Toko
Sembako TUKO berbasis web dan mobile dengan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Sistem ini dirancang untuk membantu proses pengelolaan operasional
AZ Mart agar lebih efisien, terintegrasi, dan mudah diakses oleh pengguna. Melalui
penerapan framework Laravel pada sisi web dan Flutter pada sisi mobile, sistem mampu
menyediakan berbagai fitur utama seperti pengelolaan data produk, transaksi penjualan,
verifikasi deposit pelanggan, serta penyaijian laporan penjualan secara real-time.

Hasil User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem tergolong sangat baik, dengan nilai 87,5% dari Admin, 85,0% dari
Kasir, dan 80,0% dari Kepala Toko. Dari ketiga nilai tersebut diperoleh rata-rata tingkat
penerimaan sebesar 84,17%, yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik.”

Hasil ini menegaskan bahwa sistem TUKO telah berfungsi sesuai kebutuhan
operasional seluruh peran pengguna, mudah dioperasikan, serta efektif dalam mendukung
proses digitalisasi manajemen toko sembako. Dengan demikian, implementasi sistem ini
terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, dan transparansi dalam
kegiatan pengelolaan toko di AZ Mart.

4.2. Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar sistem TUKO dilengkapi dengan
fitur pelaporan yang lebih komprehensif, seperti laporan keuntungan bersih, grafik
perbandingan stok masuk dan keluar, serta notifikasi otomatis untuk produk dengan stok
menipis. Selain itu, perlu dikembangkan pula fitur umpan balik pelanggan (customer
feedback) dan peningkatan keamanan data pengguna, guna mendukung peningkatan

kualitas layanan serta menjaga keandalan sistem dalam jangka panjang.
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